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Abstrak 

Tujuan Studi: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017.  

Metodologi: Penelitian dipakai adalah analisis regresi sederhana.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel perputaran modal kerja tidak mempengaruhi secara 

signifikan terhadap profitabilitaspada perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017. 

Manfaat: Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan para investor ataupun perusahaan untuk melihat 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menggunakan modal kerja yang ditanamankan dengan tujuan meraih keuntungan 

yang tinggi. 

Abstract 

Purpose of study: This study aims to determine the effect of working capital turnover on profitability in food and 

beverages companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2013-2017. 

Methodology: The research used is simple regression analysis. 

Results: The results showed that partially the working capital turnover variable did not significantly affect profitability in 

food and beverages companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2013-2017. 

Applications: This research can be used as material for consideration of investors or companies to see the success of a 

company in using planted working capital with the aim of achieving high profits. 

 

Kata Kunci : Kepemilikan Manajerial,Nilai Perusahaan 

 

1. PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi nilai suatu perusahaan, salah satunya ukuran perusahaan dan kepemilikan 

manajerial yang akan dibahas dalam penelitian ini, Ukuran perusahaan merupakan sebuah nilai yang diambil dari hasil 

total asset perusahaan yang dianggap imampu imempengaruhi inilai iperusahaan. iKarena isemakin ibesar iukuran iatau 

skala isebuah perusahaan makan akan semakin mudah sebuah perusahaan mendapatkan sumber ipendanaan ibaik iyang 

bersifat ieksternal imaupun internal.  

 

Kepemilikan manajerial juga menjadi suatu hal yang dianggap mampu mempengaruhi nilai sebuah perusahaan. 

Kepemilikan manajerial yang diukurn dari seberapa besar presentase tingkat kepemilikan saham di suatu perusahaan akan 

membuat pihak manajerial meningkatkan kinerjanya agar dapat memenuhi tanggung jawab untuk memenuhi keinginan 

manajemen. Dapat disimpulkan bahwa semakin ibesar ikepemilikan imanajerial iperusahaan imaka itindakan manajer 

untuk dapat memaksimalkan nilai perusahaannya akan meningkat Price Earning Ratio merupakan sebuah satu ukuran 

paling besar yang dapat digunakan untuk menganalisis saham secara fundamental yang merupakan bagian dari rasio 

penilaian untuk menilai sebuah laporan keuangan. Manfaat dari price earning ratio adalah untuk mengetahui bagaimana 

pasar menilai kinerja isaham isuatu iperusahaan iterhadap ikinerja perusahaan iyang itercermin idalam iearning iper ishare 

iatau laba per lembar sahamnya. Price Earning Ratio (PER) merupakan suatu ukuran kinerja saham berdasarkan atas 

perbandingan antara harga pasar saham terhadap ipendapatan perlembar isaham i(Earning iPer iShare, iEPS). 

 

Menurut Brigham dan Houston (2010), Price Earning Ratio adalah: Rasio harga per saham terhadap laba per saham 

menunjukkan jumlah yang rela dibayarkan oleh investor untuk setiap dolar laba yang dilaporkan. Menurut Sartono (2010), 

Nilai perusahaan adalah nilai perusahaan adalah nilai jual sebuah perusahaan sebagai sebuah bisnis yang sedang 

beroperasi. Adanya nilai jual lebih diatas nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan 

perusahaan itu. LQ45 yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2013-2017. 
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2. METODOLOGI 

2.1 Nilai Perusahaan 

Price iearning iratio idianggap sebagai imetode ipenilaian isaham iyang baik untuk menentukan nilai saham diperiode yang 

akan datang dan imenentukan ibesarnya imodal idalam isaham, oleh sebab itu PER sering merupakan suatu ukuran yang 

penting bagi para calon investor dalam berinvestasi. PER juga adalah sebuah ukuran yang digunakan untuk menentukan 

nilai harga pada pasar atau harga pada saham perusahaan. Kebanyakan iinvestor imelakukan ianalisis isaham imelalui 

irasio i- irasio ikeuangan iseperti iPER idikarenakan iadanya ikeinginan iinvestor iatau icalon iinvestor iakan ihasil 

i(return) iyang ilayak idari isuatu iinvestasi isaham.Kebanyakan  investor melakukan analisis saham melalui rasio - rasio 

keuangan seperti PER dikarenakan adanya keinginan investor atau calon investor akan hasil (return) yang layak dari suatu 

investasi saham. Semakin tinggi rasio ini maka pertumbuhan laba yang diharapkan juga akan meningkat (Fahmi, 2012 

dalam Danial, 2013). 

 

2.2 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan Manajerial merupakan sebuah presentase kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak internal 

manajerial (direksi dan komisaris) yang diukur dapat dengan jumlah presentasi saham. Kepemilikan manajerial ini akan 

mempengaruhi kinerja manajemen perusahaan. Semakin besar kepemilikan manajerial, makan manajemen akan terus 

berusahaan meningkatkan kinerjanya, karena pihak manajemen memiliki tanggung jawab untuk memenuhi keinginan 

manajemen.semakin besar kepemilikan manajerial perusahaan maka tidakan manajer untuk dapat memaksimalkan nilai 

perusahaannya akan meningkat. Menurut Sukirni (2012) 

 

2.3 Ukuran Perusahaan 

Ukuran iperusahaan i(firm isize) idapat idiartikan isebagai ibentuk iperbandingan ibesar iatau ikecilnya isuatu iobjek. 

Ukuran idapat idiartikan isebagai i“alat iuntuk imengukur i(seperti imeter, ijangka, inorma, idan isebagainya) ipendapatan 

mengukur panjangnya (lebar, luas, besar) sesuatu atau format. Dalam hal ukuran perusahaan idilihat idari itotal iassets 

yang idimiliki ioleh iperusahaan, yang idapat idipergunakan iuntuk ikegiatan ioperasi iperusahaan. iJika iperusahaan 

memiliki total asset iyang ibesar, ipihak imanajemen ilebih ileluasa idalam imempergunakan iaset iyang iada idi 

perusahaan itersebut iatas iasetnya Jumlah asset yang besar akan menurunkan nilai perusahaan jika dinilai dari sisi pemilik 

perusahaan. Akan tetapi jika dilihat dari sisi manajemen, kemudahan yang dimilikinya dalam mengendalikan perusahaan 

akan meningkatkan nilai perusahaan. (Rianto Adi Putra 2014). 

 

Table 1 Gambaran data Nilai Perusahaan 

 

No 

Nama 

Perusahaan 
2013 2014 2015 2016 2017 

1 ADRO 12.29 9.27 7.83 14.96 9.09 

2 AKRA 26.19 20.9 27.41 22.65 21.17 

3 ASII 14.18 15.56 16.79 22.28 17.8 

4 GGRM 18.67 21.67 16.44 20.04 22.32 

5 ICBP 26.73 27.67 26.18 26.48 27.34 

6 INDF 23.14 14.67 15.31 16.11 16.06 

7 INTP 14.69 18.57 18.86 13.51 43.45 

8 KLBF 30.53 43.27 30.87 31.28 33.39 

9 LSIP 17.11 13.84 14.45 32.7 12.69 

10 UNVR 37.06 45.65 48.24 46.74 60.89 

Note: Data diolah berdasarkan purposive sampling yang telah dilakukan 

(Sumber: output SPSS 24.00, data diolah 2019) 

 

Table 2 Gambaran data Kepemilikan Manajerial 

 

No 

Nama 

Perusahaan 
2013 2014 2015 2016 2017 

1 ADRO 0.5009 0.5009 0.5009 0.5009 0.5009 

2 AKRA 0.5858 0.5858 0.5858 0.5858 0.5858 

3 ASII 0.5012 0.5012 0.5012 0.5012 0.5012 

4 GGRM 0.7555 0.7555 0.7555 0.7555 0.7555 

5 ICBP 0.8000 0.8000 0.8000 0.8000 0.8000 

6 INDF 0.3868 0.3868 0.3868 0.3868 0.3868 
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7 INTP 0.5100 0.5100 0.5100 0.5100 0.5100 

8 KLBF 0.5677 0.5677 0.5677 0.5677 0.5677 

9 LSIP 0.5948 0.5948 0.5948 0.5948 0.5948 

10 UNVR 0.8499 0.8499 0.8499 0.8499 0.8499 

Note: Data diolah berdasarkan purposive sampling yang telah dilakukan 

(Sumber: output SPSS 24.00, data diolah 2019) 

 

Table 3 Gambaran data Ukuran Perusahaan (Total Asset) 

 

No 

Nama 

Perusahaan 
2013 2014 2015 2016 2017 

1 ADRO 82,623,566  79,762,813  82,193,328  87,633,045  86,725,581  

2 AKRA 14,633,141  14,791,917  15,203,130  15,830,741  16,823,209  

3 ASII 213,994,000  236,029,000  245,435,000  261,855,000  295,646,000  

4 GGRM 50,770,251  58,220,600  63,505,413  62,951,634  66,759,930  

5 ICBP 21,267,470  24,910,211  26,560,624  28,901,948  31,619,514  

6 INDF 78,092,789  85,938,885  91,831,526  82,174,515  87,939,488  

7 INTP 26,607,241  28,884,973  27,638,360  30,150,580  28,863,676  

8 KLBF 11,315,061  12,425,032  13,696,417  15,226,009  16,616,239  

9 LSIP 7,974,876  8,655,146  8,848,792  9,459,088  9,744,381  

10 UNVR 7,485,249  14,280,670  15,729,945  16,745,695  18,906,413  

 

1. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini akan dilampirkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang ditampilkan dalam bentuk 

table sebagai berikut. 

NO Nama dan Tahun Judul Variabel Hasil 

1 Metgawan 

Nurseto Aji 

(2012) 

Analisis Faktor - Faktor yang 

mempengaruhi Price Earning 

Ratio (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2007-2010) 

DER, ROE, 

DPR, PBV, 

CR, Frim 

Size dan 

PER 

Secara Parsial DER, ROE, DPR, PBV, CR 

dan firm size berpengaruh positif dan 

signfikan terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan secara simultan DER, DPR, CR 

tidak berpengaruh terhadap PER. Hanya 

ROE, dan PBV yang berpengaruh terhadap 

PER. 

2 Muhammad Ali 

(2012) 

Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Price Earning 

Ratio pada perusahaan 

manufaktur di bursa efek 

Indonesia 

DER, 

Pertumbuha

n Laba, Firm 

Size , ROE, 

DPR, CR 

dan PER 

Secara Parsial Variabel CR, Size, DPR, 

ROE, DER, Pertumbuhan Laba 

mempengaruhi Harga saham secara positf 

signifikan. 

Sedangkan secara Simultan CR dan 

Pertumbuhan Laba mempengaruhi PER 

secara negatif signifikan , Size,dan  DPR 

mempengaruhi PER secara positif 

signifikan. Hanya ROE dan DAR yang 

tidak berpengaruh terhadap PER 

3 Riva Dyah 

Kusuma Wardani 

(2015) 

Pengaruh Return on Equity, 

Debt to Equity Ratio, Current 

Ratio, dan Firm Size terhadap 

Price Earning Ratio Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di 

BEI 

ROE, DER, 

CR,Size, dan 

PER 

ROE, DER, dan CR tidak berpengaruh 

terhadap PER hanya Size  yang 

perbengaruh secara positif signifikan 

terhadap PER 

4 Ali Khalifa Ali 

Stela & 

Abdalslam 

Effect of Board Diversity, 

Audit Committee, Managerial 

Ownership of Institutionall, 

ROE, DER, 

CR,Manager

ial 

Institutional ownership, ROE, and DER 

have a positive significant effect on Firm 

Value. Only Insider Ownership who have  
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NO Nama dan Tahun Judul Variabel Hasil 

Mohamed Abed 

Rhumah  

Profitability and Leverage on 

Value of The Firm 

Ownership, 

Institutional 

Ownershipd

an PER 

negative and doesn't significant effect on 

Firm Value 

5 Bradley W. 

Benson and 

Wallace N. 

Davidson III 

Reexaming the Managerial 

Ownership Effect on Firm 

Value  

Size to Firm 

Value 

Size doesn't have a significant effect on 

firm value 

6 Wahyu Budiyanto 

dan Payamta 

 

 

Pengaruh Kepemilikan 

manajerial Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Kebijakan 

Dividen sebagai Variable 

Moderasi 

Size, nilai 

perusahaan 

Kepemilikan manajerial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan  

 

 

 

2.4. Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

                               
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov pada table diatas, diketahui bahwa nilai Kolmogorov 

Smirnov sebesar 0.762 dan signifikansinya sebesar 0.607 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang uji berdistribusi normal. 

 

2. Hasil Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan ihasil iuji iautokorelasi ipada itabel imenunjukkan ibahwa inilai iDurbin-Watson iadalah i2.548. iDari tabel 

Durbin iWatson iyang idiperoleh, inilai batas bawah (dl) sebesar 1,4625 dan nilai batas atas (du) sebesar 1,6283pada 

tingkat signifikansi 0,05. Nilai DW 2.548lebih besar idari ibatas iatas idu iyakni i1,6283 isehingga idapat idisimpulkan 

bahwa iterjadi iautokorelasi ipositif. 

 

3. Hasil Uji Autokorelasi 

                           
Berdasarkan ihasil iuji imultikolinieritas ipada itabel i2.0, imenunjukkan isemua ivariabel ibebas imempunyai 

nilaiTolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00. Dengan demikian, dapat idisimpulkan ibahwa iseluruh ivariabel ibebas idalam 

penelitian iini itidak iterjadi imultikolinieritas. 

 

4.Uji Heteroskedistisitas Glesjer 

                           
Berdasarkan ihasil iuji iheteroskedastisitas ipada tabel diatas imenunjukkan ibahwa isemua ivariabel ibebas imempunyai 

nilai iprobabilitas isignifikansi ilebih ibesar idari 0,05. iDengan idemikian, ihal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas idalam imodel iregresi. 

 

2.5 Uji Regresi Linear Berganda 

.                                 
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Berdasarkan hasil di atas maka persamaan regresi linear berganda adalah Y=26,256-5,864X1+1,849X2Persamaan regresi 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 26,256 artinya jika Ukuran Perusahaan (X1) dan Kepemilikan Manajerial (X2) nilainya adalah 0, 

maka nilai perusahaan (Y) nilainya sebesar 26,256. 

b. Koefisien iregresi ivariabel Ukuran Perusahaan(X1) sebesar -5.864artinya jika variabel independen lain nilainya tetap 

dan ukuran perusahaan imengalami ikenaikan i1% imaka nilai perusahaan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 

5.864. Koefisien ibernilai inegatif iartinya iterjadi hubungan negatif (tidak searah) antara Ukuran perusahaan dengan 

Nilai Perusahaan, semakin meningkat Ukuran Perusahaan maka semakin meningkat pulaNilai Perusahaan. 

c. Koefisien iregresi ivariabel ikepemilikan manajerial (X2) sebesar 1.849 artinya jika variabel independen lain nilainya 

tetap dan Kepemilikan Manajerial imengalami ikenaikan i1% imaka iNilai iPerusahaan i(Y) iakan imengalami 

peningkatan isebesar i1.849. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif (searah) antara kepemilikan 

manajerial dengan nilai perusahaan , semakin meningkat kepemilikan manajerial maka semakin meningkatpula nilai 

perusahaan. 

 

2.6 Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 4.11 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 903.563 2 451.781 3.838 .029

b
 

Residual 5533.131 47 117.726   

Total 6436.694 49    

a. Dependent Variable: PER 

b. Predictors: (Constant), KM, UKP 

(Sumber: output SPSS 24.00, data diolah 2019) 

Dalam iuji iini iterlihat ibahwa ihasil uji F mempunyai signifikasi sebesar 0,029 dimana sig 0, 029< 0,05, hal iini iberarti 

bahwa ipersamaan iregresi iyang idiperoleh dapat diandalkan atau model yang digunakan iisudah iifix. iiDari iihasil 

tersebut iidisimpulkan bahwa iukuran iperusahaan idan kepemilikan manajerial secara ibersama-sama iberpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

 

2.7 Uji F (Uji Simultan) 

                       Tabel 4.12 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

iiCoefficients 

Standardized 

iiCoefficients t Sig. 

B Std. iiError Beta 

1 

(Constant) 26.256 3.678  7.138 .000 

UKP -5.864 .000 -.363 -2.624 .012 

KM 1.849 5.788 .044 .319 .751 

a. iDependent iVariable: iPER 

(Sumber: ioutput iSPSS i24.00, idata idiolah i2019) 

Dari iihasil iipengolahan iidata iiyang iidilakukan iidengan iimenggunakan iprogram iSPSS idi dapatkan ihasil 

sebagaiiberikut: 

1) Uji iparsial iantara ivariabel ibebas iUkuran iPerusahaan i(X1) iterhadap iNilai iPerusahaan i(Y) idengan inilai 

signifikasi i0,012. iKarena inilai isignifikasi i0,012 i< i0,05 imaka idapat idiambil iikeputusan iibahwa 

UkuraniPerusahaan iisecara iiparsial iiiberpengaruh iiisignifikan iiiterhadap iiNilai iiPerusahaan. 

2) Uji iparsial iantara ivariabel ibebas iKepemilikan iManajerial i(X2) iterhadap iNilai iPerusahaan i(Y) idengan inilai 

signifikasi i0,751. iKarena inilai isignifikasi i0,751 i>0,05 imaka iidapat iidiambil iikeputusan iibahwa 

Kepemilikanimanajerial isecara iparsialtidak iberpengaruh iisignifikan iiterhadap iiNilai iPerusahaan. 
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2.8 iKoefisien iDeterminasi 

           Table i4.12 Koefisien iDeterminasi(R
2
) 

Model iSummary
b
 

Model R R iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

1 .375
a
 .140 .104 10.85017 

a. iPredictors: i(Constant), iKM, iUKP 

b. iDependent iVariable: iPER 

(Sumber: ioutput iSPSS i24.00, idata idiolah i2019) 

Berdasarkan itabel idi iatas idiketahui ibahwa ikorelasi iantara iukuran iperusahaan idan ikepemilikan imanajerial memiliki 

hubungan iterhadap inilai iperusahaan isebesar i0.375 iatau i37.5%,menurut Sugiyono (2014) dapat ikita simpulkanibahwa 

variable iini imemiliki ikorelasi ihubungan iyang irendah. ikoefisien ideterminasi iberganda i(R
2
) iadalah isebesar i0,14 

atau i14%. iHal iini iberarti ibahwa iUkuran iPerusahaan i(X1) idan iKepemilikan iManajerial i(X2) isecara ibersama-sama 

mampu imenjelaskan iturun inaiknya iNilai iPerusahaan i(Y) isebesar i14%, isedangkan isisanya isebesar i86% ipengaruhi 

oleh ivariabel ilain idi iluar ipenelitian iini. 

 

3. IHASIL DAN DISKUSI 

3.1 iPengaruh iukuran iperusahaan iterhadap inilai iperusahaan 

Berdasarkan ihasil ianalisis ipenelitian iini idapat idisimpulkan ibahwa iukuran iperusahaan iberpengaruh inegatif idan 

signifikan iterhadap inilai iperusahaan. iHal iini imenandakan ibawa iukuran iperusahaan imempengaruhi ipergerakaniNilai 

Perusahaan. iHal iini ididukung idengan ipenelitian iterdahulu ioleh Meygawan  Nirseto  Aji (2012) iyang imenyatakan 

bahwa iFirm iSize i(Ukuran iPerusahaan) iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iPrice iEarning iRatio i(Nilai 

Perusahaan) idan ipenelitian iPuspa iDamasita i(2011) iyang imenyatakan ibahwa iSize iberpengaruh ipositif idan 

signifikan iterhadap iPrice iEarning iRatio i(Nilai iPerusahaan) i 

 

Berpengaruhnya iUkuran iperusahaan isecara inegatif iterhadap iNilai iPerusahaan ikemungkinan idisebabkan ibanyaknya 

Asset iperusahaan iyang itidak idigunakan isecara imaksimal isehingga ihal itersebut idapat imerugikan iperusahaan 

dikarenakan iasset itersebut itidak imemberikan ioutput iyang imaksimal. 

 

3.2 iPengaruh ikepemilikan imanajerial iterhadap inilai iperusahaan 

Berdasarkan ihasil ianalisis ipenelitian iini idapat idisimpulkan ibahwa ikepemilikan imanajerial iberpengaruh ipositif idan 

tidak isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. iHal iini imenandakan ibahwa ikepemilikan imanajerial itidak mempengaruhi 

pergerakan inilai iperusahaan. iHal iini ibertentangan idengan iteori iyang imenyatakan ibahwa iKepemilikan iManajerial 

merupakan isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi iNilai iPerusahaan. iKepemilikan iManajerial iini idiukur idengan 

berapa ibanyak ipihak iManajerial iperusahaan iyang imemiliki isaham idi iperusahaan imereka idan ihal iitu iakan 

mempengaruhi ikinerja imereka idalam imeningkatkan inilai iperusahaan idan imeningkatkan iperusahaannya. I 

 

Tidak iberpengaruhnya iKepemilikan iManajerial iterhadap iNilai iPerusahaan idinyatakan ioleh Benson  dan  Davinson  

(2008) iibahwa iikepemilikan iimanajerial iiberpengaruh iinegatif iiterhadap inilai iperusahaan idengan ipenjelasan  bahwa 

ibila iikepemilikan iimanajerial iibesar iimaka iiakan iiada iikecenderungan iitindakan iimanajer iiyang iioportunis dari 

imanajer iyang iakan iimenguntungkan iidiri iisendiri. iiHal iiini iiterjadi iikarena iimanajer iimencoba iimelakukan 

transfer ikekayaan iiperusahaan iikepada iidiri iisendiri iidengan iimengambil ikebijakan iyang imembesarbesarkan iaktiva  

dan ilaba. iTujuannya iadalah iuntuk imemperoleh ibonus iatau iagar ikinerjanya iterlihat imeningkat. iHal iitersebut iiakan 

berdampak iipada iipenurunan iikinerja iipasar iiyang iipada iiakhirnya iiakan iimenurunkan iinilai iiperusahaan. 

 

4. KESIMPULAN 

Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Manajerial secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan yang terdapat pada Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ukuran Perusahaan 

berpengaruh lebih diminan dan memiliki hubungan yang negatif (tidak searah) dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada peruahaan yang terdapat pada Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan yang terdapat pada 

Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Dalam penelitian ini ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang lebih 

dominan daripada kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdapat pada Indeks LQ45 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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SARAN DAN REKOMENDASI 

Dengan tidak berpengaruhnya kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan saya menyarankan kepada pihak 

perusahaaan agar dapat menggunakan assetnya semaksimal mungkin dengan cara memperhitungkan berapa banyak asset 

yang diperlukan dalam kegiatan perusahaan agar tidak banyak asset yang tak terpakai sehingga menyebabkan kerugian 
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